BAB 1 : KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian hubungan pelayanan antenatalcare oleh tenaga

kesehatan dengan kepatuhan kunjungan ibu di wilayah kerja Puskesmas Lubuk

Buaya tahun 2020 didapatkan :

1.

Hampir dari__setengah responden tidak patuh terhadap «kunjungan yang
dianjurkan yaitu sebanyak 32 responden (46,4%)..

Hampir setengah responden menyatakan bahwa pelayanan antenatal care
oleh tenaga kesehatan kurang baik (37,7%).

Hampir setengah responden memiliki pengetahuan yang rendah tentang
kunjungan antenatal ibu bersalin sebesar (49,3%).

Hampir setengah responden memiliki sikap negative atas kepatuhan
kunjungan ibu sebesar (46,4%).

Lebih dari setengah responden masuk dalam kategori multipara dalam
kepatuhan kunjungan ibu (65,2%).

Lebih dari setengah responden memiliki jarak tempuh ke pelayanan
kesehatan lebih dari 1 km dan dikategorikan jauh dalan kepatuhan
kunjungan ibu (71%).

Lebih dari setengah responden memiliki suami yang mendukung atas
kepatuhan kunjunganibu, (87%).

Terdapat hubungan yang signifikan antara pelayanan antenatal care dengan
kepatuhan kunjungan ibudi wilayah kerja Puskesmas Lubuk Buaya Tahun
2020.

Terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan kepatuhan

kunjungan ibu di wilayah kerja Puskesmas Lubuk Buaya Tahun 2020.



10. Tedapat hubungan vyang signifikan antara sikap dengan kepatuhan
kunjungan ibudi wilayah kerja Puskesmas Lubuk Buaya Tahun 2020.

11. Tidak adanya hubungan antara paritas dengan kepatuhan kunjungan ibu di
wilayah kerja Puskesmas Lubuk Buaya Tahun 2020.

12. Tidak adanya hubungan antara jarak ke pelayanan kesehatan dengan
kepafuhan kunjungaﬁ ibu di wilayah kerja Puskesmas'Lubuk Buaya Tahun
2020.

13. Tidak adanya hubungan antara dukungan suami dengan kepatuhan
kunjungan ibu di wilayah kerja Puskesmas Lubuk Buaya Tahun 2020.

14. Variabel pelayanan antenatal care oleh tenaga kesehatan merupakan
variabel yang paling berhubungan dengan kepatuhan kunjungan ibu di

wilayah kerja Puskesmas Lubuk Buaya Tahun 2020.

1.2 Saran
1. Bagilbu

Diharapan kepada ibu untuk lebih patuh melakukan kunjungan
antenatal care. Ibu yang masuk dalam kategori primipara ataupun multipara
harus tetap melakukan pemeriksaan kehamilan dengan standar pelayanan
antenetal care yang diberlakukan yaitu minimal melakukan 4 kali kunjungan
(1 kali di trimester pertama, 1 kali di trimester kedua, dan 2 kali ditrimester
ketiga). lbu diharapkan ‘memiliki *sikap < yang positif terhadap: tenaga
kesehatan yang memberikan pelayanan antenatal care misalnya mengikuti
anjuran konsumsi makanan dan melakukan pemeriksaan sesuai jadwal yang
dijanjikan sehingga dapat terjalin komunikasi dua arahyang baik dimana
tenaga kesehatan akan menyampaikan informasi apa saja yang ibu tanyakan

terkait masalah kehamilan. Selain itu ibu juga diharapkan memiliki



pengetahuan dasar tentang kehamilan yang mengenai hal-hal apa saja yang

harus dipercaya dan tidak dipercaya pada masa kehamilan.

. Bagi Puskesmas

Diharapkan pada pihak puskesmas agar mampu menyediakan
pelayarian antenatal 'care yang baik dan mumpuni *misalnya dengan
pemeriksaan tidak hanya dilakukan oleh dokter tetapi juga bidan dan
melakukan promosi kesehatan rutin terkait gaya hidup sehat dan anjuran
nutrisi untuk ibu hamil, serta memiliki tingkat kecakapan dan pengetahuan
yang tinggi sebagai tenaga kesehatan yaitu dengan cara memberikan
pelatihan kepada tenaga kesehatan khususnya dibagian pelayanan antenatal
care sehingga ibu, yang melakukan pemeriksaan antenatal memperoleh
informasi dan layanan yang memuaskan. Meningkatkan promosi pada
pelayanan antenatal care contohnya dengan cara memberikan leaflet kepada
ibu yang berkunjung. Pelayanan antenatal care juga harus didasarkan pada
dimensi mutu pelayanan kesehatan yang sudah ditetapkan agar para ibu
merasa pelayanan yang diberikan sudah maksimal.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian dengan
menggunakan design , penelitian 1yang Jain, dan juga melakukan -teknik

pengambilan sampel menggunakan Simple Random Sampling.



